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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Dari data hasil penelitian dilapangan jarak penempatan antar gardu yang ada 
di PT KAI saat ini adalah rata-rata antara 1 km sampai dengan 8 km. Dengan 
beberapa diantaranya menggunakan gardu hubung untuk membantu mengurangi 
jatuh tegangan yang terjadi akibat jauhnya jarak antara gardu traksi LAA. Maka 
dapat disimpulkan kondisi penempatan yang ada pada PT KAI saat ini sudah cukup 
optimal. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penempatan gardu traksi 
listrik aliran atas. seperti arus maksimum KRL, jumlah KRL yang beroperasi, 
kapasitas trafo, ketersediaan lahan untuk pembangunan gardu dan lainnya sehingga 
membuat jarak antara gardu traksi berbeda-beda. 
Setelah melakukan perhitungan jatuh tegangan yang dialami oleh KRL 
dalam penelitian ini dengan meggunakan jarak antar gardu 1 km sampai dengan 8 
km dapat disimpulkan jarak maksimum untuk penempatan antar gardu adalah 7 km 
dengan hanya 1 KRL yang beroperasi. Apabila jarak penempatan antar gardu yang 
digunakan lebih dari 7 km maka akan terjadi drop tegangan yang melebihi tegangan 
minimun -10% (SPLN 1 : 1995). Pada dasarnya untuk penempatan gardu traksi ini, 
semakin dekat jarak yang digunakan maka akan semakin kecil juga jatuh tegangan 
yang dialami oleh KRL. Akan tetapi agar penempatan antara gardu traksi A dan 
gardu traksi B tetap optimal, dalam penelitian ini didapatkan hasil jarak paling 
maksimal adalah 7 km. Sedangkan untuk penempatan jarak antar gardu yang lebih 
dari 7 km dan pengoperasian KRL lebih dari 1 dapat menggunakan gardu hubung 
untuk membantu mengurangi terjadinya jatuh tegangan yang dialami oleh KRL 
dengan kapasitas trafo yang disesuaikan dengan kebutuhan pada suatu wilayah 
tersebut. Dan jarak maksimum tersebut adalah untuk KRL dengan arus maksimum 
3500 A yang artinya tidak selamanya jarak maksimum untuk penempatan antar 
gardu adalah 7 km, tergantung arus maksimum yang digunakan oleh KRL, jumlah 
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KRL yang beroperasi, dan faktor-faktor lainnya yang berhubungan dengan 
penempatan gardu traksi listrik aliran atas. 
 
5.2 Implikasi 
Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang perlu 
diperbaiki lagi. Masih terdapat banyak hal yang perlu untuk diteliti kembali agar 
penempatan gardu traksi bisa lebih optimal lagi. Karena dalam penelitian ini hanya 
berdasarkan 1 KRL yang beroperasi sehingga masih banyak lagi yang perlu diteliti 
untuk penempatan gardu traksi yang optimal untuk wilayah lintas yang lebih padat 
dimana terdapat lebih dari 1 KRL yang beroperasi. 
 
5.3 Rekomendasi 
Pada dasarnya semakin kecil jarak antara gardu A dengan gardu B maka 
akan semakin kecil juga jatuh tegangan yang dialami oleh KRL. Pada penelitian ini 
didapatkan jarak maksimum untuk penempatan antar gardu adalah 7 km, dengan 
hanya 1 KRL yang beroperasi. Akan tetapi jarak penempatan antar gardu masih 
bisa lebih dari 7 km apabila ditambahkan gardu hubung untuk mengurangi 
terjadinya jatuh tegangan dengan kapasitas trafo pada gardu hubung tersebut sesuai 
dengan kebutuhan pada suatu wilayah tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
